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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Di era globalisasi ini, lembaga keuangan Syariah mengalami 
perkembangan yang cepat dan  tahan terhadap setiap gejolak keuangan. 
Dengan pertumbuhan 15 sampai 20% untuk dekade terakhir melampaui 
pertumbuhan ekonomi dunia. Aset yang dikelola oleh lembaga keuangan 
Syariah yang bermula US $ 150 miliar dalam tengah tahun 1990-an, 
meningkat menjadi US $ 1,1 triliun pada tahun 2011
1
 dan US $ 1,6 triliun 
pada tahun 2012.  Krisis keuangan juga mendorong pertumbuhan lembaga 
keuangan syariah sebesar 19% dan 21% masing-masing pada tahun 2011 dan 
2012, bertentangan dengan kenaikan kurang dari 10% di bank non-Islam di 
seluruh dunia menurut Popper dalam Zurina dkk.
2
 Hal ini menunjukkan 
bahwa lembaga keuangan Syariah telah diterima oleh pengguna jasa keuangan 
di seluruh dunia, sehingga memberikan potensi untuk mencapai kesejahteraan. 
Dengan perkembangan yang pesat sangat penting bagi lembaga keuangan 
Syariah  memiliki audit untuk mencapai tujuan syari'at (maqasid syari'ah).
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Artinya : Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu 
mengetahui.
4
 
 
Ayat di atas dapat diinterpretasikan bahwa tindakan menyembunyikan 
pengetahuan sangat membahayakan manusia, yaitu tersesatnya mereka dari 
petunjuk sehingga menjerumuskan mereka ke dalam Neraka, jika mereka 
benar-benar mengikuti kebhatilan yang kalian perlihatkan pada mereka
5
. 
Pengungkapan audit merupakan suatu bentuk pelaporan atas aktivitas 
menjalankan tugas pengauditan  perusahaan yang diemban oleh auditor. 
Pertanggungjawaban atas pengelolaan suatu institusi diwujudkan 
dalam bentuk akuntabilitas,  dan  disampaikan  dengan  pengungkapan  
(disclosure),  sehingga  akan terlihat apakah institusi tersebut dikelola sesuai 
dengan aturan yang mengikatnya atau tidak, baik aturan dari pemerintah 
maupun aturan yang berasal dari syariah Islam. Bagi Muslim,  makna 
akuntabilitas  tidak  hanya sekedar memenuhi  kontrak  dengan  pihak terkait, 
namun terdapat hubungan kontrak dengan Tuhan, sehingga pelaporan harus 
memenuhi aturan syariah Islam
6
. Oleh karena itu,  pelaporan  juga  harus  
disesuaikan  dengan  tujuan  dan  kewajiban  institusi  Islam. Sesuai  dengan  
tujuan  syariah  (Maqasid  al-syariah),  institusi  Islam  (termasuk  Pasar 
Modal Syariah) tidak hanya merupakan institusi yang mengejar keuntungan 
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semata, tetapi harus memperhatikan sosial ekonomi, lingkungan alam, dan 
nilai-nilai Islam lainnya
7
. Pengungkapan sebagai bentuk akuntabilitas sangat 
penting   untuk   dievaluasi   karena   peningkatan   pengungkapan   membawa   
pada transparansi yang lebih baik dan disiplin pasar yang lebih kuat pada 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS). 
Perkembangan lembaga keuangan Syariah mengharuskan adanya tanggung 
jawab untuk semua peristiwa ekonomi atau transaksi keuangan dan 
merangkumnya ke dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan salah satu sumber informasi keuangan yang diberikan oleh 
perusahaan kepada publik terutama para investor dan kreditur. Dalam 
melakukan pencatatan ke dalam laporan keuangan ini, dapat saja terjadi 
kesalahan baik yang di sengaja maupun tidak. Oleh karenanya, diperlukan 
adanya peran pihak independen sebagai pihak ketiga diluar lingkungan 
perusahaan untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan agar 
pihak pengguna laporan keuangan dapat meyakini kewajaran dari laporan 
keuangan tersebut. 
Akuntan Publik adalah pihak yang dianggap mampu menjembatani 
kepentingan pihak prinsipal yaitu pemegang saham, terutama publik sebagai 
salah satu partisipan aktif dalam pasar modal dengan pihak agen, yaitu 
manajer sebagai pengelola keuangan perusahaan. Untuk dapat menjalankan 
fungsi dan tugasnya dengan baik, auditor harus mampu menghasilkan opini 
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audit yang berkualitas yang akan berguna tidak saja bagi dunia bisnis, tetapi 
juga bagi masyarakat luas. 
Kualitas audit penting bagi kelancaran sistem perekonomian  suatu  
negara,  terutama  bagi  aktifitas  investasi  di  pasar  modal,  namun sulit 
menemukan metode yang handal   untuk mengukur kualitas audit secara 
akurat. Salah satu metode handal dengan proksi yang terukur adalah dengan 
menggunakan informasi dari laporan audit dan laporan keuangan
8
 
Profesi auditor telah menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa tahun 
terakhir. Adanya kasus manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh 
perusahaan besar seperti Enron, Worldcom, Xerox dan lain-lain yang pada 
akhirnya bangkrut, menyebabkan profesi akuntan publik banyak mendapat 
kritikan. Di Indonesia terdapat kasus  Telkom tentang tidak diakuinya KAP 
Eddy Pianto oleh pemilik saham yang memiliki alasan mengapa mereka 
tidak mengakui keberadaan KAP Eddy Pianto. Skandal yang belakangan ini 
mencuat adalah American International Group (AIG) pada tahun 2005 dan 
Satyam Computer Services pada tahun 2009. Penurunan kredibilitas Akuntan 
Publik juga  melanda  pada PT Kereta Api (Persero) dan PT Myoh 
Technology, Tbk. pada tahun 2005. Pemilik perusahaan bertanya-tanya 
tentang independensi auditor ketika penipuan manajemen terjadi dan 
mempertanyakan apakah auditor meningkatkan nilai informasi yang tersedia 
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untuk orang luar.
9
 Dalam profesi akuntan terdapat masalah yang cukup pelik 
di mana di satu sisi para akuntan harus menunjukkan independensinya  
sebagai  auditor  dengan  menyampaikan  hasil  audit  ke  masyarakat secara 
obyektif, tetapi di sisi lain mereka dipekerjakan dan dibayar oleh 
perusahaan yang tentunya memiliki kepentingan tersendiri.
10
 
Kompetensi dan independensi merupakan dua karakteristik sekaligus 
yang harus dimiliki oleh auditor. Kurangnya independensi dan kompetensi 
pihak auditor disebabkan oleh penggunaan sistem kapitalis.  Audit 
konvensional didasarkan pada sistem yang bebas nilai dan tidak 
mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika yang ditetapkan oleh Islam, 
meskipun faktanya bahwa pembuat standar percaya bahwa lingkungan etika 
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas audit . Model sekuler 
Barat etika (tercermin dalam akuntansi atau auditing konvensional) umumnya 
mengusulkan sistem etika terpisah dari agama. Pendekatan kapitalistik yang 
tidak cocok untuk sistem ekonomi Islam, yang, di sisi lain, menempatkan 
nilai-nilai moral yang tinggi, keadilan dan untuk manfaat masyarakat Muslim 
(Maslahah umat). Menurut Hanif, karena perbedaan visi ekonomi Islam untuk 
orang-orang ekonomi Barat. Dia kemudian menyarankan bahwa ekonomi 
Islam (termasuk keuangan, perbankan atau akuntansi) harus dievaluasi dalam 
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kerangka sendiri dan menggunakan kriteria sendiri.
11
 
Pada kenyataannya,  lembaga keuangan Syariah  di Indonesia, Malaysia 
dan negara-negara lain masih mengadopsi sistem audit konvensional.
12
 
Mengingat lembaga keuangan syariah masih di tahap awal sehingga memiliki 
pedoman tentang praktik audit syariah. Pengaturan standar untuk tubuh 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) disebut sebagai Accounting and Auditing 
Standards for Islamic Financial Institution (AAOIFI). Shahul sebagaimana 
dikutip oleh Kasim dkk. mengungkapkan perlunya perbaikan yang 
kompherensif untuk akuntansi Islam jika ingin bertahan untuk waktu yang 
lama.
13
 
Dalam Islam, profesi akuntan sangat relevan dengan fungsi kesaksian 
(attestation).
14
 Fungsi kesaksian ini termuat dalam surat Al Baqarah ayat 
282: 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis 
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang 
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
15
 
Tidak transparansinya Akuntan Publik merupakan indikasi kualitas audit yang 
tidak baik.  Kualitas audit harus sesuai standar audit. Namun,  sulitnya mengukur 
kualitas audit, banyak penelitian empiris yang menggunakan beberapa dimensi 
atau proksi sebagai wakil dari kualitas audit tersebut. Standar auditing yang 
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berlaku bagi lembaga keuangan syari’ah adalah standar auditing yang 
dikeluarkan The Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institution (AAOIFI). Tujuan dari standar auditing adalah untuk menetapkan 
standar dan memberikan pedoman mengenai tujuan dan prinsip umum 
pelaksanaan audit atas laporan keuangan yang disajikan lembaga keuangan 
Islam yang beroperasi sesuai dengan prinsip dan aturan syari’ah.16  
 
Surat Al Hujuraat (49) ayat 6 :  
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu
17
. 
 
Opini yang diberikan oleh auditor mempunyai kandungan informasi, oleh 
sebab itu informasi   yang   ada   harus   mencerminkan   keadaan   yang   
sesungguhnya.   Informasi   yang berkualitas hanya dapat diberikan oleh 
auditor yang berkualitas juga, DeAngelo  menyatakan  bahwa  auditor  
berskala  besar  memiliki  insentif  yang  lebih  untuk  menghindari kritikan 
kerusakan reputasi dibandingkan auditor skala kecil
18
. Hal ini bertentangan 
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dengan Sidhu dan Sharma; Barnes dan Huan ; serta Margaretta dan Fanny
19
 
menyatakan bahwa besar kecilnya kantor akuntan tidak mempengaruhi 
dalam pemberian opini audit. 
20
 
Pada penelitian ini saya lakukan spesifik terhadap variabel masa 
penugasan, pendidikan, dan pengalaman terhadap kualitas audit. Karena dari 
tiga variabel tersebut dapat menggambarkan kualitas audit yang baik. Masa 
penugasan dilihat dari aturan Bapeppam dan pelaksanaannya, jangan sampai 
lamanya tahun masa penugasan melebihi aturan yang ditetapkan. Variabel 
pendidikan dan pengalaman dinilai mempengaruhi kualitas audit, diharapkan 
agar pendidikan baik secara formal maupun melalui pelatihan terus 
ditingkatkan dan untuk memperdalam pemahaman auditor diperlukan 
pengalaman mengaudit. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur 
audit, dalam  pengukuran  kualitas audit. Implikasi dari penelitian ini 
diharapkan dapat berguna bagi perkembangan profesi Akuntan Publik (AP) 
dalam meningkatkan kualitas jasa audit. Pada akhirnya, jasa audit yang 
berkualitas diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan kualitas 
pelaporan keuangan, sehingga dapat mendorong efisiensi pasar modal dan 
meningkatkan perekonomian, baik secara umum di tingkat global maupun 
secara khusus dalam konteks Indonesia. 
B.  Identifikasi, Batasan, Dan Rumusan Masalah  
1.  Identifikasi Masalah 
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Saat ini perekonomian dan bisnis terus berkembang sehingga pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan perlu untuk mengetahui 
laporan perusahaan yang akan diinvestnya dikelola secara baik. 
Permasalahan dalam penelitian ini dalam mendapatkan laporan auditor 
dari perusahaan terdapat beberapa hal yang harus ditinjau, yaitu : 
a. Diperlukan cara untuk mengukur kredibilitas perusahaan-perusahaan di 
Indonesia, terutama mengenai likuiditas perusahaan dan prospektif dari 
perusahaan tersebut. Sehingga dibutuhkannya laporan keuangan yang 
valid dan terpercaya sehingga dapat menggambarkan keadaan perusahaan 
yang real terutama dalam hal keuangan.  
b. Adanya kasus auditor meninggalkan amanah dengan menyajikan 
informasi keuangan yang diinginkan oleh pihak perusahaan. Hal ini akan 
memberikan nilai negatif kepada akuntan publik, sehingga menurunnya 
tingkat kepercayaan masyarakat. 
c. Laporan keuangan yang dihasilkan untuk lebih dipercaya perlu diaudit 
oleh pihak eksternal perusahaan. Auditor sebagai agent yang memberikan 
informasi mengenai kewajaran laporan keuangan kepada pihak ketiga. 
Dimana pihak ketiga, khususnya investor dan calon investor memerlukan 
laporan keuangan untuk menganalisa kelayakan perusahaan. Laporan 
keuangan yang mengandung wajar tanpa pengecualian memiliki kualitas 
audit yang baik. 
d. Pentingnya kualitas  audit yang sesuai standar audit terhadap kegiatan 
investasi di pasar modal, khususnya di pasar modal syari’ah.   Maka 
11 
 
 
 
kualitas audit merupakan suatu hal yang sangat vital untuk  pemeriksaan 
perusahaan. 
    2. Batasan Masalah 
Adanya pertimbangan untuk menghindari kesalahan persepsi, 
pemahaman penelitian dan permasalahan yang diteliti tidak melebar, maka 
peneliti memberikan batasan penelitian yang meliputi  laporan keuangan 
yang memiliki kualitas audit. Dimana kualitas audit dilihat pengaruh-
pengaruh variabel yang diambil dari unsur standar auditing, yaitu : 
a. Masa penugasan audit  berpengaruh terhadap kualitas audit. 
b. Pendidikan auditor  dan pengalaman auditor  berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
c. Masa penugasan audit  , pendidikan auditor, dan pengalaman auditor  
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
d. Prespektif audit syari’ah tentang pelaksanaan audit pada Jakarta 
Islamic Index (JII). 
 
 
 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka 
rumusan permasalahan dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut :  
a. Bagaimana pengaruh masa penugasan audit  terhadap kualitas audit? 
12 
 
 
 
b. Bagaimana pengaruh pendidikan auditor dan pengalaman auditor  
terhadap kualitas audit? 
c. Bagaimana pengaruh masa penugasan audit  , pendidikan auditor, dan 
pengalaman auditor  terhadap kualitas audit ? 
d. Bagaimana prespektif audit syari’ah tentang pelaksanaan audit pada 
Jakarta Islamic Index (JII) ? 
C. HIPOTESIS 
1. Masa Penugasan Audit dan Kualitas Audit  
 
Masa penugasan audit adalah lamanya auditor telah melakukan 
pemeriksaan terhadap suatu perusahaan. Periode Penugasan Profesional 
adalah periode penugasan untuk mengaudit atau mereview laporan 
keuangan klien atau untuk menyiapkan laporan kepada Bapepam.
21
  
Pergantian auditor mulai menjadi perhatian penting sejak 
keruntuhan Enron dan Worldcom  di  mana  banyak  negara  kemudian  
memperbaiki  struktur  pengawasan terhadap auditor dengan menerapkan 
kewajiban rotasi auditor. Kewajiban rotasi auditor tersebut ditujukan untuk 
menjaga independensi auditor. Namun demikian, penelitian yang ada 
menunjukkan hasil yang berbeda terkait efektivitas peraturan kewajiban 
rotasi auditor. 
Keputusan Ketua Bapepam-LK  No. 86/2011 yang  merevisi  
Keputusan Ketua Bapepam-LK  No.  20/2002 menyebutkan KAP bisa 
memberikan jasa audit 6 tahun berturut-turut. Peraturan Pemerintah 
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tentang Akuntan Publik No. 20 tahun 2015 pasal 11 yaitu tentang 
pemberian terhadap suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi  
paling lama 5 tahun buku berturut-turut. Akuntan Publik dapat 
memberikan kembali jasa audit terhadap entitas yang sama setelah 2 tahun 
berturut-turut  tidak memberikan jasa tersebut.
22
  
Terdapat sejumlah studi yang berusaha menghubungkan antara 
kualitas dengan masa penugasan audit. M e n u r u t  Schwartz dan 
Menon 
23
 auditor   switching   lebih   banyak   dilakukan   pada   
perusahaan   yang   bermasalah dibandingkan pada perusahaan yang sehat. 
Pergantian auditor bisa disebabkan karena ketidakpuasan manajemen 
terhadap opini yang diterima atau karena adanya peraturan. 
Independensi auditor akan terpengaruh dengan lamanya hubungan 
dengan auditee yang sama Espahbodi.
24
 Masa penugasan audit yang lama 
akan mengurangi independensi sehingga mempengaruhi opini saat audit 
(Dopuch et al. 2003, Bazerman et al. 1997). Dengan semakin lamanya 
masa penugasan audit, kapabilitas auditor untuk bersikap kritis akan 
berkurang karena auditor sudah terlalu familiar. Hal ini akan 
menyebabkan semakin terbatasnya pendekatan pengujian audit kreatif 
seperti yang sering terjadi saat awal perikatan audit.  
Masa penugasan audit dihitung berdasarkan jumlah tahun KAP 
(jumlah tahun riil dengan memperhatikan afiliasi internasional) mengaudit 
suatu perusahaan. Semakin lama auditor mengaudit suatu perusahaan, 
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maka sangat mungkin independensi auditor berkurang berkurangnya 
kapabilitas auditor untuk bersikap kritis karena sudah terlanjur familiar 
dengan kliennya memunculkan kepuasan, kurangnya inovasi,  kurang  
kuatnya  prosedur  audit,  serta  munculnya  percaya  diri  berlebihan 
terhadap   klien.
25
 Louwers, Lennox, Gosh dan Moon, Carey dan Simnett 
dalam Fitriany mengemukakan peneliti-peneliti tersebut menggunakan 
variabel masa penugasan audit.
26
 
Tenure audit dan ukuran KAP merupakan bagian dari besaran dari 
kualitas audit.
27
 Tingkat ketergantungan auditor pada klien (auditor 
dependence) merupakan ketergantungan ekonomis auditor terhadap klien 
yang muncul ketika manajemen memberikan tekanan kepada auditor untuk 
menerbitkan opini audit bersih.
28
 KAP besar mempunyai tingkat 
ketergantungan pada klien yang lebih rendah dibanding KAP kecil.
29 
Menurut Babadillo dalam Liswan dan Fitriany mengemukakan 
masa penugasan audit merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingkat ketergantungan auditor pada klien
30
.    Ketika   auditor   
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menghadapi   ancaman   pergantian   dari manajemen setelah 
mengeluarkan opini tidak wajar dan jika kerugian ekonomis akibat 
pemutusan hubungan kerja berpotensi terjadi, maka auditor akan 
mengurangi independensinya dengan tujuan mempertahankan perikatan 
audit.  
Penelitian yang tidak mendukung adanya kewajiban rotasi auditor 
antara lain dilakukan oleh St. Pierre dan Anderson yang menyatakan 
bahwa banyak kesalahan-kesalahan  audit  dan  perbuatan  melawan  
hukum  dilakukan  auditor  pada tahun-tahun awal penugasan audit. 
Kemudian Davis et.al. menyatakan bahwa meningkatnya frekuensi 
pergantian auditor akan meningkatkan biaya terkait penugasan awal 
auditor di mana perusahaan mencurahkan sumber daya guna membantu 
auditor dalam mendapatkan pemahaman yang memadai terkait proses 
bisnis klien. 
Sedangkan penelitian yang mendukung adanya kewajiban rotasi 
auditor salah satunya dilakukan oleh Gietzmann dan Sen. Penelitian 
tersebut menggunakan game   theory   untuk   mempelajari   efek   aturan   
kewajiban   rotasi   KAP   terhadap independensi auditor dan menemukan 
bahwa walaupun aturan kewajiban rotasi KAP memiliki biaya tinggi, 
namun aturan tersebut meningkatkan independensi auditor melebihi biaya 
di pasar, secara relatif pada beberapa klien besar.
31
 
Tingkat ketergantungan auditor pada klien adalah masa penugasan 
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audit. Knechel dan Vanstraelen dalam Fitriany dan Ahmad mengemukakan 
masa penugasan audit yang panjang memberikan auditor pemahaman yang 
lebih memadai terhadap bisnis klien namun juga mengancam independensi 
auditor
32
.  
DeAngelo d a l a m  N u r l i t a  d k k .  melakukan penelitian 
terkait dengan kualitas audit  berdasarkan  teori  permintaan  dan  
penawaran  kualitas  jasa  audit
33
.     Argumen utamanya adalah 
permintaan (dan penawaran) kualitas jasa audit dapat terpenuhi dengan 
semakin panjangnya masa penugasan auditor (auditor tenure), karena 
auditor dapat terus menggunakan teknologi dan pengetahuan audit yang 
telah diperoleh selama menjalankan audit pada periode sebelumnya dan 
memberikan jasa secara konsisten. 
Salah satu interpretasi dari kondisi ini adalah bahwa walaupun 
tingkat independensi auditor  relatif  lebih tinggi diawal masa 
penugasan, namun  tingkat familiaritasnya  lebih rendah, terlihat dari 
tingginya  tingkat kegagalan audit pada masa awal tersebut. 
Argumen kedua yang mendukung sisi positif lamanya penugasan 
audit mengatakan bahwa pengetahuan tentang klien dan industri yang 
diperoleh setelah audit berulang-ulang akan meningkat, sehingga 
meningkatkan kualitas audit. Penelitian terkait masa penugasan audit 
                                                          
32
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(audit tenure), Bamber dan Iyer dalam Titi dan Setyo menemukan bahwa 
lamanya keterikatan auditor dengan klien berhubungan dengan makin 
tingginya kualitas audit. Hal ini dapat diartikan bahwa rotasi  kantor  
akuntan  publik  tidak  bersifat  produktif.  Temuan ini  konsisten  dengan 
kesimpulan Ghosh dan Moon dalam Titi dan Setyo tentang persepsi 
investor yang menyatakan bahwa lamanya keterikatan KAP dengan klien 
identik dengan semakin meningkatnya kualitas audit.
34
 
DeAngelo dalam Arie dkk mengungkapkan dengan  panjangnya  
jangka  waktu  dan kesinambungan   penugasan   audit,   konsumen   jasa   
audit   (seperti   pemegang   saham, pemegang  obligasi,  manajer,  
karyawan,  agen-agen  pemerintah  dan  pengguna lainnya) mendapatkan 
manfaat karena mereka dapat menghemat biaya yang berkaitan dengan 
evaluasi kualitas audit
35
. Kualitas audit berkorelasi dengan jangka waktu 
terntentu sebagai masa optimal penugasan audit, namun dia berargumen 
bahwa berbagai manfaat akan hilang jika masa penugasan auditor hanya 
dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. 
Berdasarkan kedua argumen yang kontras tentang pengaruh masa 
penugasan audit terhadap kuliatas audit seperti yang telah dipaparkan 
diatas, maka hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut; 
H0  :      Masa penugasan audit tidak berpengaruh  terhadap kualitas audit  
H1  :      Masa penugasan audit berpengaruh terhadap kualitas audit  
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2. Pendidikan  Auditor, Pengalaman Auditor dan Kualitas Audit 
a. Pendidikan Auditor dan Kualitas Audit 
Pendidikan profesional berkelanjutan (PPL) dalam SPKN 
dimaksudkan agar pemeriksa menguasai perkembangan mutakhir dalam 
metodologi dan standar audit.   Melalui   pendidikan   berkelanjutan   
akan   diperoleh   pemahaman akuntansi yang lebih mendalam dan 
meningkatkan motivasi dalam melakukan audit, yang akan 
meningkatkan kualitas audit. Djaddang, Agung dan Winarna dalam 
Martini meneliti bahwa auditor ketika mengaudit harus memiliki 
keahlian yang meliputi dua unsur yaitu pengetahuan dan 
pengalaman
36
. 
Pengetahuan mengacu pada Tan dan Libby dalam Abdul  bahwa 
pengetahuan   merupakan salah satu penentu dari kompetensi teknis 
dan sangat bermanfaat pada tugas-tugas terstruktur auditor.
37
 Othman 
et.al. mengungkapkan pengetahuan mengenai akuntansi dan prosedur 
audit para auditor sangat penting untuk kualitas audit 
38
.  Pengetahuan 
dalam Al-Qur’an Surat Israa’ ayat 36 : 
 
Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
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jawabnya”.39 
 
Tentang pentingnya pengetahuan juga dibahas dalam Al-Qur’an 
Surat Az-zumar ayat 9 : 
 
... 
 
Artinya : “... Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran”.40 
 
Selanjutnya, Libby dan Frederick   dalam Abdul mengemukakan 
bahwa pengetahuan merupakan informasi yang tersimpan dalam 
memori yang penting bagi auditor, dikarenakan ketika lingkungan audit 
berubah, auditor perlu meningkatkan pengetahuan untuk praktik terbaik 
yang digunakan untuk membuat penilaian
41
 
Dituntutnya seorang auditor untuk kompeten dan tidak mudah 
percaya sesuatu (skeptis), sesuai dengan Standar Auditing seksi 150 dan 
230 yang tercantum dalam SPAP tahun 2001. Alasan berfokus hanya 
pada kompetensi dan skeptis auditor dalam penelitian ini karena sangat 
penting dan mempengaruhi perspektif klien
42
.  
Carcello et.al.; Warming Rasmussen dan Jensen; Gometz, dalam 
Ohman et.al., mengungkapkan kompetensi auditor dan pemahaman 
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tentang perusahaan yang telah di audit dan industri yang menentukan 
bagi audit yang tepat. Porter; Ruiz-Barbadillo et.al.,  dalam Ohman 
et.al., mengemukakan auditor harus memiliki kemampuan mengatasi 
isu-isu penting akuntansi bagi kelangsungan hidup perusahaan yang 
diaudit dan auditor harus dapat mengaudit item-item akuntansi yang 
sulit.
43
 
Kecakapan profesional auditor mengacu pada keahlian auditor 
yang ditunjukkan melalui sertifikasi keahlian dalam bidang akuntansi 
sebagai pengakuan akan kemampuan profesional seorang auditor. 
Hutchison   dan   Fleischman   menjelaskan   bahwa sertifikasi keahlian 
akuntan mengindikasikan kompetensi yang menyatakan secara tidak 
langsung pengetahuan akuntansi yang diperlukan atau pengetahuan 
khusus ditambah kepatuhan terhadap standar profesional. Mereka 
menjelaskan berbagai sertifikasi keahlian yang tersedia bagi 
akuntan/auditor diantaranya Certified Public Accountant (CPA), 
Certified Fraud Examiner (CFE), Certified Government Auditing 
Professional (CGAP), Certified Information Systems Auditor (CISA), 
Certified Internal Auditor (CIA) dan lain-lain.
44
 
Kompetensi menurut Standar Auditing seksi 210 dalam SPAP 
tahun 2001, audit harus dilaksanakan oleh seorang atau yang memiliki 
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keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Pengukuran 
kompetensi auditor mengacu pada instrumen yang didasarkan pada 
penelitian Ohman et.al., yakni pengetahuan operasional perusahaan, 
pengetahuan standar akuntansi, penerapan standar akuntansi yang 
berlaku umum,  dan  pengetahuan  nilai  pasar  dari  asset.  
45
 Semakin 
tinggi kompetensi auditor, semakin tinggi pula kualitas auditnya.
46
 
Zain  et  al. ;Smith ;Annuar, et.al.; Halimah et.al; Sukriah et.al.,; 
Efendy; Mabruri dan Winarna; Lowenshon; Samelson., et.al ; Cheng, 
et.al ; Mansouri, et.al ; Jensen dan Payne  dan  Lawensohn, et.al; 
dalam Elvira mengungkapkan kompetensi auditor internal   mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas audit.
47
 
Schroder et.al. dan Duff dalam Abdul  membuktikan bahwa 
atribut-atribut yang menentukan kualitas audit diantaranya adalah 
kompetensi auditor. Selain itu, data empiris menunjukkan bahwa 
kompetensi auditor yang  dibentuk oleh perencanaan audit, 
pengetahuan, pengalaman, dan supervisi, dikatakan baik.
48
 
Pelaporan yang dibuat oleh AICPA disebutkan bahwa salah satu 
faktor  yang  dapat  meningkatkan  kualitas  pekerjaan  auditor  adalah 
tingkat pendidikan. Indikator yang digunakan Cheng dkk. dalam 
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Fitriany adalah jenjang pendidikan sarjana dan pasca sarjana.Namun, 
sebelumnya penelitian Setyaningrum menunjukkan  tidak  adanya  
pengaruh  tingkat  pendidikan  auditor  terhadap temuan audit.
49
 
Latar belakang pendidikan auditor diidentifikasi berdasarkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh auditor di perguruan tinggi yaitu auditor 
dengan latar belakang pendidikan akuntansi dan auditor berlatar 
belakang pendidikan non-akuntasi. Variabel latar belakang pendidikan 
auditor digunakan oleh Setyaningrum pada penelitiannya mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Menurut 
Setyaningrum latar belakang pendidikan akuntansi menjadi sebuah 
keharusan bagi auditor laporan keuangan, dan semakin tinggi jenjang 
pendidikan maka pengetahuan akuntansi akan semakin komprehensif. 
Selanjutnya ia menjelaskan bahwa kualitas auditor dituntut untuk lebih 
tinggi daripada pelaksana, sehingga auditor dapat melakukan 
penilaian atas ketaatan pelaksana terhadap standar yang berlaku, dan 
hal itu dapat tercapai jika auditor memiliki latar belakang pendidikan 
yang sesuai dengan bidang yang diperiksa. Setiawan dan Fitriany 
menjelaskan bahwa: “keahlian dalam bidang akuntansi sangat 
diperlukan bagi seorang auditor dalam melakukan audit terhadap 
laporan keuangan agar informasi yang dihasilkan akurat dan tepat serta 
mengurangi terjadinya fraud yang mungkin terjadi dalam proses 
                                                          
49
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pelaporan keuangan. Latar belakang akuntansi dinilai berdasarkan latar 
belakang pendidikan di bidang akuntansi...” 
b. Pengalaman Auditor dan Kualitas Audit 
 
Semakin banyak jumlah jam terbang  seorang auditor, tentunya 
dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik daripada seorang 
auditor yang baru memulai kariernya. Atau dengan kata lain auditor 
yang berpengalaman diasumsikan dapat memberikan kualitas audit 
yang lebih baik dibandingkan dengan auditor yang belum 
berpengalaman. Hal ini dikarenakan pengalaman akan membentuk 
keahlian seseorang baik secara teknis maupun secara psikis. 
Perilaku independen dari auditor adalah manifestasi dari proses 
kognitif yang dilakukan auditor dalam memproses informasi. Informasi 
ini tidak hanya berasal dari pengalaman dirinya, tetapi juga melibatkan 
konteks sosial tempat auditor berinteraksi dan pengalaman orang lain di 
masa lalu. Informasi yang berasal dari konteks sosial dan dari 
pengalaman orang lain disebut sebagai informasi sosial yang diungkap 
Salancik dan Pfeffer dalam Zaki dkk.
50
 
Menurut Aji dalam Martini semakin  banyak tugas yang di 
kerjakan, akan semakin mengasah keahliannya dalam mendeteksi 
suatu hal yang memerlukan  perlakuan khusus yang banyak 
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dijumpai dalam pekerjaannya dan sangat bervariasi karakteristiknya 
51
. 
Jadi dapat dikatakan bahwa seseorang jika melakukan pekerjaan yang 
sama secara terus-menerus, maka akan menjadi lebih cepat dan lebih 
baik dalam menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan dia telah benar-benar 
memahami teknik atau cara menyelesaikannya, serta telah banyak 
mengalami berbagai hambatan-hambatan atau kesalahan-kesalahan 
dalam pekerjaannya tersebut, sehingga dapat lebih cermat dan 
berhati-hati menyelesaikannya. 
Trotman dan Wright dalam Abdul menyatakan bahwa pengalaman 
kerja dapat memperdalam   dan   memperluas   kemampuan   kerja.   
Semakin   sering   seseorang melakukan   pekerjaan   yang   sama,   
semakin   terampil   dan   semakin   cepat   dia menyelesaikan pekerjaan 
tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, 
semakin kaya dan luas pengalaman kerjanya sehingga memungkinkan 
kinerjanya meningkat.
52
  
Mansur  dalam Abdul menemukan bahwa pendidikan dan 
pengalaman, pelatihan, sikap skeptis dan keyakinan yang memadai 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit
53
. Hasil penelitian Alim dkk 
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menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit
54
. 
Pengalaman mengacu pada Colbert alam Abdul bahwa auditor 
yang berpengalaman akan melakukan judgement dengan tingkat 
kekeliruan lebih rendah dibanding auditor yang tidak berpengalaman, 
sehingga berpengaruh terhadap kompetensi
55
.  
Sebagai aturan umum, auditor harus mengajarkan auditor lain yang 
tidak memiliki pengalaman masa lalu dan pengetahuan tentang entitas 
agar memahami pekerjaan audit yang dilakukan.
56
 Penelitian Choo dan 
Trotman dalam Dyah dkk. menemukan bahwa auditor yang 
berpengalaman lebih banyak menemukan item- item yang tidak 
umum (atypical) dibandingkan auditor yang kurang berpengalaman. 
Hal ini selaras dengan penelitian Tubbs dalam Dyah dkk. yang 
menemukan bahwa semakin banyak pengalaman yang dimiliki, 
semakin banyak kesalahan yang dapat ditemukan oleh auditor. 
Kecakapan profesional menurut  Cheng et.al dalam Dyah dkk. diukur 
dengan menggunakan umur dan sertifikasi yang diperoleh auditor.
57
 
Argumen tersebut didukung oleh Bouwman dan Bradley dalam 
Abdul bahwa pengalaman auditor merupakan elemen penting dalam 
tugas pemeriksaan.  Pengalaman bisa diperoleh dari pekerjaan. Dengan 
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melakukan pekerjaan, terutama untuk tugas berulang-ulang    dan 
rutinitas (seperti pengauditan), auditor bisa mendapatkan kesempatan 
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik dan bisa membuat 
keputusan yang lebih baik pula. Sehingga, akan mendukung 
kompetensinya. Selanjutnya, Tubbs dalam Abdul menyatakan   bahwa 
subjek yang mempunyai pengalaman audit lebih banyak, akan lebih 
kompeten menemukan kesalahan yang lebih banyak dan item-item 
kesalahan yang dilakukan lebih kecil dibandingkan auditor yang 
mempunyai pengalaman lebih sedikit. Lebih jauh, Simanjutak dalam 
Abdul menegemukakan bahwa pengalaman kerja dapat memperdalam 
dan memperluas kompetensi kerja. Semakin sering seseorang 
melakukan   pekerjaan   yang   sama,   semakin   terampil   dan   
semakin   cepat   dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin 
banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman 
kerjanya semakin kaya dan luas serta memungkinkan kinerjanya 
meningkat.
58
 
Simpson dalam Kasim dkk. berpendapat bahwa peran auditor 
eksternal di Lembaga Keuangan Syari’ah dipandang kompleks terutama 
disebabkan oleh kurangnya pengalaman auditor eksternal pada prinsip-
prinsip syariah
59. Lembaga Keuangan Syari’ah di Indonesia dan 
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Malaysia memiliki kualifikasi Syariah tetapi tidak memiliki banyak 
pengalaman dalam audit.
60
 
Berdasarkan argumen tentang pendidikan auditor dan pengalaman 
auditor terhadap kulitas audit seperti yang telah dipaparkan diatas, 
maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut; 
H0:  Pendidikan auditor dan pengalaman auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
H2:  Pendidikan auditor dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
3. Masa Penugasan Audit, Pendidikan  Auditor, Pengalaman Auditor 
dan Kualitas Audit 
Masa penugasana audit atau disebut juga rotasi auditor diperlukan 
untuk mengatasi keakraban dengan klien sehingga tidak independen. 
Hamilton dan Wright; Petty dan Cuganesan; Catanach dan Walker; Lin dan 
Liu sebagaimana dikutip oleh Hussain dkk. mengungkapakan rotasi auditor 
juga dapat membawa kerugian seperti kehilangan keakraban auditor dan 
keahlian dalam industri klien dan bisnis, dampak negatif biaya dan kualitas 
audit, dan pembatasan rotasi disebabkan oleh sejumlah mitra perusahaan 
audit dengan tertentu pengetahuan industri spesialis. 
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Memang beberapa studi empiris Johnson, Khurana dan Reynolds; 
Myers, Myers dan Omer; Kaplan dan Mauldin sebagaimana dikutip oleh 
Hussain dkk. menemukan bahwa di mana rotasi masa penugasan perusahaan 
audit tidak wajib, tenor pemeriksaan jangka pendek yang terkait dengan 
pelaporan keuangan berkualitas rendah sedangkan perikatan audit jangka 
panjang tidak muncul untuk menghasilkan penurunan kualitas pelaporan 
keuangan atau tayangan yang merugikan dari perusahaan audit independen 
kalangan non investor -Profesional, dan benar-benar memfasilitasi auditor 
yang lebih baik membatasi manajemen ekstrim keputusan pelaporan 
keuangan
61
.  
Auditor keuangan  idealnya berpendidikan, berkualitas, terlatih dan 
berpengalaman dalam profesi mereka
62
. Dengan tinggi kompetensi 
pendidikan dan pengalaman maka kualitas audit akan semakin baik. 
Semakin tinggi pendidikan dan semakin banyak pelatihan yang dijalani oleh 
auditor maka pengetahuan auditor akan meningkat. Auditor akan semakin 
paham akan tugas dan tanggung jawabnya. Pendidikan auditor akan 
semakin lebih baik jika pengalaman auditor semakin lama. Semakin lama 
pengalaman akan mempengaruhi semakin banyaknya kasus yang yang telah 
dijalani dan ditemukan solusinya. Pengalaman dari kasus sebelumnya akan 
membantu auditor dalam menghadapi pengauditan yang dilakukannya.  
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Berdasarkan argumen tentang masa penugasan audit, pendidikan 
auditor dan pengalaman auditor terhadap kulitas audit seperti yang telah 
dipaparkan diatas, maka hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut; 
H0:  Masa penugasan audit, pendidikan auditor dan pengalaman auditor 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
H3:  Masa penugasan audit, pendidikan auditor dan pengalaman auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
      1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk :  
a. Untuk menganalisis  pengaruh masa penugasan audit terhadap kualitas 
audit. 
b. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan  auditor dan pengalaman 
auditor terhadap kualitas audit. 
c. Untuk menganalisis pengaruh masa penugasan audit, pendidikan auditor 
dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit.  
d. Untuk menganalisis prespektif audit syari’ah tentang pelaksanaan audit 
pada Jakarta Islamic Index (JII). 
 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, bermanfaat akan menambah khazanah ilmiah bagi dunia 
akademik dan akan memberikan kontribusi dalam mengembangkan ilmu 
ekonomi dan keuangan syariah, khususnya yang berkaitan dengan 
kualitas audit di pasar modal. Memberikan temuan teoritis dan praktis 
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sebagai penguat dari penelitian sebelumnya mengenai kualitas audit di 
pasar modal berbasis integrasi produk syariah di Indonesia. 
b. Adapun secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat menjadi 
sumber masukan bagi pemerintah dalam memperkuat kebijakan 
penerapan sistem keuangan syariah dalam sistem keuangan nasional, 
khususnya dalam aktivitas pasar modal.  
c. Temuan-temuan dalam penelitian ini dapat menjadi petunjuk praktis 
bagi Bapepam dan LK dalam pengembangan pasar modal produk 
syariah di Indonesia. 
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E. Kerangka Pikir 
Gambar 1 
Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Agency Theory 
Principal Agen 
X1 = Masa Penugasan Auditor  
X2 = Pendidikan Auditor               Y = KUALITAS 
AUDIT   
X3 = Pengalaman Auditor 
Prespektif ekonomi syari’ah tentang pelaksanaan audit. 
 
 
 
 
 
Analisis                                                                               1.Melihat 
pengaruh masa penugasan audit, pendidikan auditor, dan pengalaman  auditor  
terhadap kualitas audit.                                    2.Melihat prespektif ekonomi 
syari’ah tentang pelaksanaan audit. 
Kesimpulan dan Saran                                                                                                                    
Laporan keuangan yang telah diaudit dengan memperhatikan kualitas audit  maka 
laporan keuangan tersebut akan mendapat kepercayaan lebih dari pengguna. Hal 
tersebut akan meningkatkan kepercayaan investor  terhadap perusahaan yang 
tercatat di Jakarta Islamic Indeks (JII) dan meningkatkan investasi  Pasar Modal 
Syariah di Indonesia serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Konsep Laporan Keuangan Benar dan Wajar Sesuai Aturan  yang 
Telah di Audit Berdasar Standar Audit Nasional yang Tidak 
Bertentangan Dengan Prinsip Syariah 
Masalah Penelitian 
Standar Audit  yang 
digunakan Auditor 
 
Agency Problem 
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Laporan keuangan yang akan dilaporkan oleh perusahaan kepada 
pemakai haruslah merupakan  keuangan yang telah diaudit dengan 
pernyataan auditor wajar tanpa pengecualian. Maka laporan keuangan 
haruslah sesuai standar audit  yang berlaku umum di Indonesia sehingga 
memiliki kualitas audit yang baik.  
 Penelitian  ini adalah adanya agency problem. Dalam perusahaan 
terdapat pemilik dan manajer perusahaan. Seharusnya Manajer sebagai 
pengelola perusahaan harus menjunjung tujuan perusahaan dan  
kepentingan perusahaan dan kepentingan pemilik dalam memanajemen 
perusahaan serta melaporkan secara berkala kepada pemilik atau 
investor. Kenyataannya manajer  (agen) yang diberi hak untuk 
mengambil keputusan bisnis bagi kepentingan pemilik ternyata 
mengambil kebijakan yang menguntungkan bagi dirinya dan 
tidak jarang  merugikan kepentingan pemilik.  Karena kepentingan 
kedua pihak tersebut tidak selalu sejalan, maka sering terjadi benturan 
kepentingan antara prinsipal dengan agen sebagai pihak yang diserahi 
wewenang untuk mengelola perusahaan. Agar laporan tersebut, 
khususnya mengenai keuangan dapat dipercaya, diperlukan pihak ketiga 
untuk menilai bahwa laporan tersebut memang wajar atau sesuai dengan 
kenyataan. Auditor merupakan pihak ketiga bagi pemilik dan manajer.  
Auditor berfungsi memonitor perilaku manajer sebagai agen dan 
memastikan bahwa agen bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. 
Dalam mengemban tanggung jawabnya,  auditor  harus memiliki kualitas 
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audit yang baik.  
Analisis penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pendidikan 
auditor, masa penugasan auditor, dan pengalaman auditor terhadap 
kualitas audit baik secara baik pengaruh secara bersama-sama maupun 
pengaruh masing-masing variabel terhadap kualitas audit. Penelitian ini 
juga untuk menganalisis prespektif syariah tentang pelaksanaan audit. 
Kesimpulan dan saran dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
yang telah diaudit dengan memperhatikan kualitas audit  maka laporan 
keuangan tersebut akan mendapat kepercayaan lebih dari pengguna. 
Laporan keuangan yang diaudit wajar tanpa pengecualian akan 
meningkatkan kepercayaan investor dan pengguna lainnya terhadap 
Perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Indeks (JII) dan meningkatkan 
investasi  Pasar Modal Syariah di Indonesia serta meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
F. Sistematika Penulisan Tesis 
 
  Untuk memudahkan pembahasan dalam tesis ini penulis membagi dalam 
beberapa bab dan subbab, yaitu: 
  Bab pertama merupakan pendahuluan, dalam tesis ini akan dibahas latar 
belakang masalah, fokus masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,  kerangka 
teori, kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistemaika penulisan. 
  Bab kedua membahas kerangka teori yang berbasis akademik sesuai 
dengan tema kualitas audit. Bab kedua ini terdiri dari pengertian audit, dasar 
hukum audit, filosofi audit, sebab-sebab diaudit, macam-macam audit, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
  Bab ketiga membahas metode penelitian.  Bab ketiga ini terdiri dari jenis 
penelitian, variabel, definisi operasional, indikator pengukuran, metode 
pengumpulan data, metode penetapan sampel, dan metode analisis. 
  Bab keempat membahas  hasil penelitian dan pembahasan. Bab keempat  
ini terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian dari uji yang 
digunakan dan pembahasan. Untuk menganalisis data yang diperoleh dan 
diselaraskan dengan teori yang relevan dengan penelitian ini. 
  Bab kelima penutup, dengan berakhirnya pokok pembahasan, dalam bab 
ini disajikan kesimpulan dari permasalahan yang dibahas dalam tesis ini, yang 
diakhiri pula dengan saran dan implikasi penelitian.  
